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Arrst'nax

ANALISIS BEKAI, AWAL MAHASISWA BARU ANGKATAN I997lI998
DAN ANGKATAN I99EII999 JURUSAN FISIKA FPMIPA

IKIP PADANG
(Drs. Asrul, MA)

Pepclitian irri bcrtujuan untuk melihat bekal ajar arval niahasiswa Jurusan

I;isika FPMIPA IKIP l)adang angkatan 199711998 dan I 998/1999, dan

kecenderungan derajat pcltguasann bekal ajar arval mereka serta mendeteksi bentuk-

bentuk miskonsepsi apa saja yang clialanri mahasiswa dalant mengerjakan pokok uji.

Populasi penelitian adalah mahasisrva baru angkatan 199711998 dan angkatan
' lggS/lgc)i. Kcclua ang\katan tcrdiri dari dua kclas, masing-masing mengambil

progranr kcpcndidikan dan non-kcpendidikan. Junrlah populasi angkatan 1997/1998

,auiot.,68 orang dan jumlah populasi angkatan 1998/1999 adalah 6l orang.

Mcngilgat jurnlair populasi yang ticlak tcrlalu bcsar, maka dalaru pcnclitian ini tcknik

ro,-,-,pling yang clilakukan adalah tcknik "total santpling", dcngart kata lain scmLla

populasi cliikut scrtakan dalanl pcnclitiarr.
Data pcnelitian adalah data skunclcr yang diperoleh dari tcs ELAQA dalant

bidalg fisika yang telah dilakukan oleh Kumaidi, dkk. Pertinrbangan menggunakan

tes ini mepgingat masih banyak aspek-aspek yang bisa diungkapkan dalanr

menjelaskna bekal awal rnaliasisrva khususnya dalarn bidang fisika.

Data liasil penelitian dianalisa dengan menggunakan statistik deskriptif, sesuai

dengal tujuan penelitian melihat derajat penguasaan bekal ajar awal, dan analisa

dukumentasi untuk rnelihat bcntuk miskonsepsi yang dialan'ri mahasiswa.

Berclasarkan analisa data, dipcroleh hasil pcnelitian sebagai berikut :

l. Bekal ajar mahasisrva Jurusan Pendidikan Fisika belumlah mengembirakan.

dimana rerata penglrasaan hanya 27,67 7o untuk angkatan 199711998, dan 24,55
o/o untuk angkitan 1998/1999. Setelah belajar satu setnester, ternyata terdapat

kenaikan p.nguuruon sebanyak 2,85 oh untuk tahun 199711998 dan 1,327 yo

untuk rahun tgqSltggg. Oleh scbab itr.r dapat disimpulkan bahwa dua tahurr

berturut-turut terdapat penurunan kualitas bekal ajar arval, dan penurunan

pencapaian hasil belajar.
2. ila,npir scnrua unit nratcri sangat lcmah dikuasai olclt ntahasisrva, karcnit

bcrclasarkap uuit nratcri. tcrny'uta panguasatltr ttrahasisrva bcrkisar pada 24-12 9/'

untuk angkatan lgg7ll998 dan 23,35 %o utrtttk angkatan 1998/t999.

3. Miskonscpsi yang clialami trlahasisrva tclah nrengarah pada tingkat yang

prcpgkhawatirlap, scclangk:ur ntahasisrva sctragai calotl gttrtt ntltta pclajaran lisika

di jl'fp dan SL'fA diharapkan dapat rnenguasai konscp fisika, sekaligus

nlempunyai konsepsi yang benar tcntang konsep tersebut'

llcrclasarkarr tcrluirrl cli atas, pcrlu diberikan pcrrgarahatt dan bimbingan kcpada

praSasisrva tcntang kclcnrahan dan kckr.ratan yang ntcreka nriliki. Dalanr hal ini

dituptut kcrjasama yang baik antara unit-unit terkait sepcrti UPBK lKlP Padang,

Program 3S (Studcnt Support Scrvice). clan dosen n'lata kuliah untuk

;;#;;;iimbangkan stratcgi pcmbclajaran yatrg berorientasi kepada kesulitan bclajar

mahasiswa, serta pembcria-n bantuan lcpacla mihasisrva dalanr hal kcsulitan belajar'



KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di
samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. K6giatan
penelitian ini harus dilaksanakan oleh lKlP Padang Oan umunrnya dikerjakan
oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui
peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilnru serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga penelitian lKlp padang berusaha
mendorong dosen untlrk melakukan penelitian sebagai bagian yang ticlak
terpisahkan dari kegiatan nrengajarnya, baik yang secara tlngsung dibiayai
oleh dana lKlP Padang maupun dana dari sumber lain yang relevJn atau
bekerja sama dengan instansi terkait. oleh karena itu, peningkatan mutu
tenaga akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikin, baik yang bersifat interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan, penguasaan
materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas yang salah
satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti inijelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses penOidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun
saya yakin hasilnya dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan
mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diteiapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah clitelaah oleh tim pereviu usul dan laporan
penelitian Lembaga Penelitian lKlP Padang, yang dilakukan secara "blind
reviewing". Di samping itu. penelitian irii telah mendapat supervisi dan
diskusi dari tim nasional dari Jakarta yang dipimpin oleh Prof. Dr. Soesmalijah
Soewondo dari Universitas lndonesia, sehingga laporan ini dan proses
pelaksanaan penelitiannya telah disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai secara nasional. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik
lKlP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada
pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang
menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga Penelitian lKlP Padang.
Pada kesempatan ini kamijuga ingin mengucapkan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Barat, Kepala-kepala
sekolah dan guru-guru SMU atas kerja sama yang diberikan dan
keikutsertaan mereka sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan. Secara
khusus kami menyampaikan terimakasih kepada Pemimpin Proyek
Pengembangan Guru Sekolah Menengah (PGSM), yang telah berkenan
memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Ucapan terima kasih juga
kami sanrpaikan kepada tirn supervisi nasional yang telah banyak memberi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai subjek pembelajar, dosen berhubungan langsung dengan mahasiswa, dan

memiliki peranan penting dalam acara perkuliahan. Oleh sebab itu dosen dituntut dapat

melakukan perkuliahan sesuai dengan kondisi mahasiswa, bahan perkuliahan, dan

kondisi lingkungan seterrrpat. Penyesuaian tersebut dilakukan untuk peningkatan mutu

belajar. Disamping itu dalam berhadapan dengan mahasiswa, dosen berperan sebagai

fasilitator, pembimbing, dan pemberi balikan belajar (Dimyati, 1994.34).

Mahasis','ra sebagai masukan merupakan sub sistem yang penting di dalam proses

perkuliahan. Mahasiswa dengan aspek kepribadian dalam intensitas yang berbeda

dilibatkan dalam proses yang samauntuk merrcepai sasarai pembelajaran tertentu. Begitu

juga cialam penerimaan mahasiswa sistem seleksi yang diiakukan umumnya seragam, darr

berperan hanya sebagai alat prediksi keberhasila,r studi di perguruan Tinggi..

Seieksi dilakukan umumnva bertujuan untuk memilih orang-orang yang diperkiiakan

akan berhasil jika program perkuiiahan yang 'Jitawarkan kepadanya dilaksanakan oleh

yang bersangkutan. Tamatan SLTA i ang mendaftar dan diterima sebagai mahasiswa baru

diprediksikan akan berhasil, sedangkan yang ticiak diterima diramalkan tidak akan

berhasil jika program yang.te:seciia ciiiruti oieh yang bersangkutan. Seleksi yang biasa

clilakukan acialah rnelaiu Ujran N,lasuk .rergunran Tinggi Negeri (uMprN) dan

penelusuran ntinat melair-ri PlrDi(.

Berdasarkan iaporan panitia LIN4PTN 199.r dan l99o (Kurnaidi, 1998) bahwa posisi

rata-rata mahasis-wa l:ap, IKIP Pacieng:'.len':iii;..sr<or ber-turu.-turut di atas angka 5l l, 06



dan 495' l5 untuk mahasiswa memilih kelompok IPA, pada skala skor dengan mean 500

dan simpangan deviasi 100 Kondisi ini sangat memprihatinkan karena meiurijt

perhitungan selanjutnya masukan II(IP Padang hanya berada pada persentil 55, suatu

masukan yang perld penanganan khusus dan tidak terlalu menggembirakan jika dianggap

distribusi hasil tes adalah normal (Kumaidi, 199g)

Rendahnya input yang masuk IKIP Padang dan perguruan tinggi kependidikan pada

umumnya tergantung kepada banyak faktor. Faktor tersebut salah satunya adalah apa

yang dikemukakan oleh Tim Konsorsium Ilmu Pendidikan (1993: 3) bahwa,,masalah

renciahnya mutu masukan ini ada kaitannya dengan pengabaian terhadap harga jabatan

guru"' Oleh sebab itu akibat penghargaan yang rendah terhadap jabatan guru ini maka

semakin lama bidang pendidikan semakin kurang diminati. Kemungkinan lain

berkurangnya minat menjadi guru kareaa kesejahteraan guru selama ini kalah bersaing

dengan profesi lninlnya (tviendikbucl, 19g5'. l). FIal ini juga dapat terlihat dengan

penurunan jumlah calon rnahasiswa yang mengikuti seleksi ujian masuk (UMpTN) yang

memilih IKIP sebagai perguruan tinggi piliharrnya.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu usaha dilakukan untuk meningkatkan kualitas

input, dan yang lebih penting iagi input yang teiah ada walaupun dengan kualitas yang

relatif ren'Cah perlu segera .{iproses untuk menghasilkan lulusan yang bermutu baik.

Usahti-usaha dalam meningi<atkern nlutu ltrlusan ini perlu disokong oleh berbagai pihak.

I(enyataan rendahnya inutu masukar: ai<an.-,11mpsrSulri proses pembelajaran di LpTK,

khususnya IKIP Padang. Oleh sebab itu perlakuan khusus perlu diberikan agar proses

pembelajaran berjalan baik, da:i nalrasiswa dapat beiajar dengan optimal, sehingga

sasaran akliir untuk mengha:i:karr iul,:sa-n yr..,g.berkualitas ciapat terujud.
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Salah satu usaha adalah memetakan atau mengenali lebih jauh pengetahuan arval

mahasiswa sebelum diproses di dalam perkuliahan pada jurusan yang dipilihnya.

Pengetahuan awal ini dikenal dengan bekal awal atau "entry level Assessment,,

(Kumaidi, 1998). Bekal awal dapat digunakan sebagai dasar yang dipedomani baik oleh

dosen maupun mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Pengenalan pada bagian bekal

awal yang lemah juga dapat digunakan untuk penyusunan strategi perkuliahan bagi

dosen. Dengan adanya ntasukan tentang bekal awal, dosen dapat merencanakan

bagaimana meningkatkan pemahaman mahasiswa pada bagian materi yang yang

dirasakan masih lemah dipahami oleh mahasiswa. Dengan menyadari bahwa mereka

(mahasiswa) masih lemah pada bagian tertentu dari materi yang akan diajarkan,

diharapkan mahasiswa juga berusaha secara sadar untuk mengatasi masalah tersebut,

seperti lebih giat belajar, dan meningkatkan cara belajar yang baik.

Penelitian tentang bekai awal mahasiswa telah dilakukan oleh Kumaidi, dkk (1997,

1998). Penelitian ini berjudul "Pengembrugan Tes dan Pengukuran Bekal Awal

(Entry Level Test) Belajar Nlahasisrva IKIP P:rdang". Tes bekal awal mahasiswa ini

dikenal dengan tes "ELAQA", merupakan kependekan dari" EntrT Level Assessment

alrd Quality of Assurlnce" Penelitian ini mendeteksi bagaimana mutu input tKIp

Padang tiga periode tahun masuk yaitu 199711998; l9g}llggg, dan lggg/z}oo

Penelitian yang teiah berlangsung dan selesai adalah untuk dua tahun pertama, dan

hasilnya telah dipubli kasikan.
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Secara [ebih khusus pendeteksian bekal awal malrasiswa dilakukan terhadap sepuluh

mata pelajaran, yaitu: l) nratematilu, 2) fisika, 3) kimia, 4) biologi, 5) bahasa

Indonesia, 6) bahasa [nggeris, 7) geografi, g) sejarah, g) ekonomi, dan t0)

pendidil<an Pancasila dan kervargaan negara (PPKN). Pada penelitian ini fokus

bahasan adalah pada pengembangan pokok uji, dan sekaligus tingkat penguasaan untuk

masing-masing mata pelajaran secara umum. Analisis yang mendalam terhadap masing-

masing mata pelajaran ternyata belum membahas secara rinci tentang bekal arval yang

telah dimiliki oleh masing-masing mata perajaran yang diteliti.

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diteliti pada

penelitian ini. Tes ELAQA untuk mata pelajran fisika berpedoman kepada "blue print,,

berdasarkan kurikulum SMU 1994, yang diantaranya memuat unit materi:1) mekanika,

gelombang dan optik 2) suhu dan l<aior, 3) bunyi, 4) cahaya (optik), 5) kelistrikan

dan liernagnetln, 6) fisil<a modern, 7)struktur bumi, cian tain-lain.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian menggunakan tes ELAQA ternyata

ada beberapa aspek yang masih bisa diterangkan, yaitu: l) tingkat pengusann

mah:tsislva baru terhadap unit materi dalam poliol< uji fisika menyangkut kajian-

I<rtjian mengenai materi bel<al .rrval yang telah dil<uasai dengan baik, dan bagian-

bagian yang masih srrngat lemah, sejlrlzrn dengan proses yang telah ditakukan dalam

tcs ELAQA,2) analisis nriskonsepsi yang muncul dalam mengerjakan pokok uji

berdasarl<an "distructor " yang diberikan, 3) tinglcat penguasnan mahnsiswa

berdasarl<an tingl<at l<ognitif soal yang diberikan, 4) l<ecenderungan profil bekal

alal, dan lain-lain.
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Berdasarkan kenyataan di atas, maka penelitian ini merupakan pengungkapan lebih

rinci lagi hasil tes ELAQA khusus dalam bidang pokok uji fisika.. Kajian bekal awal ini

juga diamati lagi setelah mahasiswa melaksanakan perkuliahan satu semester. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat bergr.rna bagi personil dan badan yang terkait, seperti

mahasiswa yang bersangkutan, dosen mata kuliah, Unit Pelayanan Bimbingan Konseling,

Dosen tutor program 3S ("Student Support Service") IKIP padang, dan badan-badan

Iainnya dalam pengambilan keputusan dan kebijaksanaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini.

Permasalahan di atas diangkat dengan judul: Annlisis Bekal Arvat Fisika Mahasiswa

Baru Angkatan 1997/1998, dan 1998/1999 Jurusan Pendidikan Fisika FpMIpA

IKIP Padang.

B. Batasan Masalalr

Masalah penelitian ini termasuk dalam bidang pendidikan, yaitu berhubungan dengan

analisis bekal awal niahasiswa FPMIPA IKIP Padang. Bekal awal yang dimaksudkan

adalah kemampuan yang diperoleh mahasiswa setelah mereka belajar fisika pada jenjang

pendidikan yang lebih rendah, yaitu SLTA.

Hasil belajar dapat berupa tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Aspek kognitif berhubungan dengan perubahan intelektual dalam diri siswa. Aspek

afektil berhubungan dengan peningkatan sikap positif, dan aspek psikomotorik

berhr-rbungan dengan peningkatan keterampilan peserta didik. Tetapi dalam penelitian ini

bekal awal sebagai hasil belajar di SLTA yang akan diamati adalah yang berhubungan

dengan aspek kognitif saja. Sedangkan pendeteksiannya dilakukan dengan

5



mempergunakan pokok uji yang telah diujicobakan dan digunakan oleh Kumaidi, dkk

yaitu tes ELAQA edisi I dan edisi 2.

Tes ELAQA terdiri dari 10 bidang studi, sedangkan yang akan dianalisis hanyalah

untuk bidang studi fisika saja, sesuai dengan judul dan permasalahan pada penelitian ini.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Profil dan Kecenderungan Bekal Awal

Mahasiswa Baru Angkatan 199711998 dan Angkatan 1998i1999 Jurusan Fisika FpMIpA

IKIP Padang dalam Materi Fisika sebagai Jurusan yang Mereka pilih".

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat penguasaan mahasiswa baru terhadap materi fisika sebagai bekal

awal mereka memasuki program studi fisika

2. Bagaimana tingkat pengusaan mahasiswa banr terhadap setiap unit materi dalam

pokok uji fisika menyangkut kajian-kajian mengenai materi bekal awal yang telah

dikuasai dengan baik, dan bagian-bagian yang masih sangat lemah, sejalan dengan

proses yang telah dilakukan dalam tes ELAQA,

3. Bentuk-bentuk miskonsepsi apa saja yang muncul dalam mengerjakan pokok uji

berdasarkan "clistructor " yang diberikan,

4. Bagaimana tingkat penguasaan manasiswa berclasarkan tingkat kesukaran soal yang

diberikan, dan

5. Bagaimana kecenderunga.n derajaci penguasaan bekal arval mahasiswa antara

angkatan tggTltbqs don I998/1999

6



E. Tujuan Perrelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

Melihat bekal awal mahasiswa fisika dalam materi fisika yang telah mereka pelajari

di SMU,

2. Melihat tingkat pengusaan mahasiswa baru terhadap setiap unit materi dalam pokok

uji fisika,

3. Melihat berapa banyak materi bekal awal yang telah dikuasai dengan baik, dan

bagian-bagian yang masih sangat lemah, sejalan dengan proses yang telah dilakukan

dalam tes ELAQA,

4. Mendeteksi bentuk-bentuk miskonsepsi apa saja yang diaiami mahasiswa dalam

mengerjakan pokok uji tentang bekal awal berdasarkan "distructor " yang diberikan,

-5. Mettganalisis tingkat penguasaan rnahasiswa berdasarkan tingkat kesukaran soal

yang diberikan, dan

6. Melihat kecenderungan derajad penguasaan bekal awal mahasiswa antara angkatan

1997 / 1998 dan 19981 1999.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi personil dan badan yang terkait, sebagai

berikut ini:

1. Mahasiswa yang bersangkutan sebagai masukan bagi mereka kelemahan dan

kekuatan yang mereka miliki dalam mengikuti program studi fisika

7



2. Dosen mata kuliah sebagai masukan untuk mempertimbangkan strategi pembelajaran

yang berorientasi kepada kesulitan belajar yang dialami mahasiswa

3. Dosen tutorprogram studi pada program 3S (Student Support Services) IKIP Padang

dalam usaha pemberian bantuan bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar

fisika.

4. Badan-badan lainnya sebagai masukan dalam pengambilan keputusan dan

kebijaksanaan.

8



BAB TI

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Bekal Ajar Arval dan
Pem belaj aran Mahasisrya

Keterkaitannya dengan Informasi Baru dalam

Dalam dasawarsa terakhir ini, telah berkembang suatu pandangan baru tentang

belajar, yakni teori tentang bagaimana suatu individu membangun pengetahuan mengenai

alam dan gajala-gejala alam yang terjadi di sekitarnya. Para ahli pendidikhn sains dan

matematika seperti Glasersfeld, Cobb, Steffe, Driver, Osborne, Wittroclg Treagust,

Licht, telah banyak melakukan penelitian dan pengembangan di bidang pengajaran sains

dan matematika yang mengacu pada pandangan baru ini. Pandangan ini dikenal sebagai

"Konstruktivisme",(Nggandi Katu, 1995. z). Anak didik membangun pengetahuan

sendiri, dan tidak hanya menangkap dan memantulkan kembali apa yang diceritaican pada

mereka atau apa yang mereka baca, tetapi mereka berusaha menemukan arti dan akan

mencari keteraturan dan kecenderungan dari gejala-gejala alam pada saat informasi yang

tersedia tidak lengkap Glasersfeld (Bodner, 1987 .34).

Proses membangun pengetahuan ini dilakukan.secara sadar dengan mengacu

kapada pengetahuan, yzlng sudali dimiliki Selanjutnya informasi baru itu diberi arti dan

menjadi pengetalrr-ran baru Pada tahap berikutnya siswa akan menguji kebenaran

pengetahuan baru 
1,u 

dengan menggunakannya untuk menjawab atau nremperjelas

persoalan atau peristiwa yang terkait. Jika pengetahuan ini berhasil digunakan untuk

menjelaskan persoal,an yang dihadapi, maka pengetahuan itu akan disimpan di dalam

memon

9



Ada dua dimensi belajar yang merupakan kontinuum, yaitu pertama berhubungan

dengan cara informasi itu disajikan, apakah melalui penerimaan atau penemuan, dan

kedua menyangkut cara bagairnana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur

kognitifnya. (Ausubel, et, al. 1978:25', Novak, lg77'. l0l) Pada dimensi pertama dalam

belajar, informasi dapat dikomunikasikan kepada siswa baik dalam bentuk belajar

penerimaan yang menyajikan informasi dalam bentuk final, maupun dalam bentuk belajar

penemuan yang mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh

informasi itu. Pada dimensi kedua siswa menghubungkan informasi yang diberikan

pengajar pada pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna

(Ely Djulia, 1995. 23)

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Informasi

disimpan di daerah-daerah tertentu dalam otak. Tetapi sel-sel otak yang dipengaruhi

selama belajar bermakna adalah sel-sel yang telah menyimpan informasi yang mirip

dengan informasi baru yang sedang dipelajari (Ausubel, et al. 7977: 28). Jadi konsep-

konsep yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang dapat dikatakan sebagai bekal

awal dalam mengikuti pembelajaran selanjutnya.

Prestasi belajar adalah salah satu produk dari suatu prilaku. Prilaku manusia

adalah suatu interaksi antara apa yang ada di dalam diri dan apa yang disediakan

lingkungan (Djanraluddin Ancok, 1989: 122). Aspek di dalam diri manusia yang

menentukan prilaku seseorang adalah aspek.kognitif (penegatahuan) dan non-kognitif.

Aspek kognitif merupakan hal yang dominan digunakan orang dalam memprediksi hasil
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belajar yang diperoleh seseorang, sedangkan aspek non-kognitif masih belum banyak

digunakan, di samping pengembangan instrumennya relatif sulit.

Seleksi calon mahasiswa baru pada hakekatnya adalah semacam prediksi. pelamar

yang diterima sebagai calon mahasiswa diramalkan akan berhasil, dan yang tidak

diterima diramalkan akan gagal sekiranya mereka diberi kesempatan belajar di perguruan

tinggi. Dalam menyeleksi penerimaan mahasiswa baru PTN, sebagai alat prediksi adalah

hasil Ujian Masuk Perguruan Tinggi Negeri (uMprN), dan pMDK Tetapi jarang

dilakukan seleksi yang mengikut sertakan bentuk seleksi lain, kecuali pada jurusan-

jurusan vang memerlukan keterampilan tertentu, seperti seni, olahraga, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (1989: 23) penggabungan lebih dari satu

prediktor sebagai kombinasi akan mempertinggi daya ramal alat seleksi.

Salah satu bentuk model seleksi sebagai prediktor keberhasilan adalah evaluasi

pengetahr.ran awal nlahasiswa, dalam hal ini dikenal dengan tes bekal awal (Kumaidi,

1998). Bekal awal mahasiswa adalah ilrnu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa dari

proses pembelajaran di Sekolah Lanjuran Tingkat Atas (SLTA)

Ilmu pengetahuan yang telah dibawa mahasiswa dari pendidikan mereka

sebelumnya di jenjang yang lebih rendah dikatakan sebagai bekal ajar awal karena

merupakan modal yang akan dikembangkan dan didatami di perguruan tinggi. Bekal awal

cenderung akan bertahan di dalam memori. Prestasi baik seorang mahasiswa adalah

sesuatu yang lebih penting dipertimbangkan daripada hanya berpedoman kepada hasil

ujian saringan. Oleh sebab itu perlu dilakukan tes kemampuan dasar calon mahasiswa.

Di samping itu Sumadi Suryabrata (1989) mengatakan bahwa mengajar dengan

berpedoman kepada bekal awal anak didik akan lebih baik hasilnya daripada mengajar
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tanpa berdasarkan bekal ajar awal. Oleh sebab itu penting artinya mengetahui bekal ajar

awal ini, sehingga dapat digunakan sebagai prediktor keberhasilan dalam studi.

Istilah bekal ajar awal disepakati sebagai terjemahan dari "Entry Level

Assessment" (Kumaidi, 1998) Disamping itu istilah ini juga dimunculkan oleh pimpinan

bagian proyek PGSM (1997) tentang penyelenggaraarL pengukuran bekal awal dan hasil

akhir mahasiswa. Dalam hal ini ditekankan bahwa melakukan pengukuran bekal ajar

awal merupakan salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan dengan

Proses Belajar Mengajar (PBM).

Bekal ajar a"val juga berguna untuk memantau pengetahuan mahasiswa tentang

suatu materi yang telah mereka pelajari di SMU Secara keseluruhan bisa dijadikan

sebagai tes diagnostik dalam materi tertentu (Kumaidi, lgg7). Artinya tes ini dapat

mendeteksi bagian-bagian materi yang kurang dikuasai mahasiswa atau kelemahan-

kelemahan mahasiswa dalam memahami materi SMU. Dalam penelitian ini tentu

diagnosis yang akan dilakukan adalah terhadap kesulitan siswa dalam mempelajari fisika.

Seperti telah dijelaskan di atas, sebagai prediktor, tes bekal ajar awal juga

berfungsi sebagai tes diagnostik, Ungkapan ini beralasan, karena menilai sebenarnya

bukan hanya untuk memilah dan mimilih, melainkan lebih dari itu sebagai suatu sistem

yang bergerak dalam upaya memberikan masukan untuk meningkatkan serta

mengendalikan mutLl program pengajaran, dan pelayanan kebutuhan peserta didik

menemukan dirinya sendiri dalam suatu penempatan yang tepat (Raka Joni, 1989. 131).
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B. Konsep, Konsepsi, dan Hubungflnnya dengan Bekal Ajar Awal

Tafsiran terhadap konsep berbeda antara orang yang satu dengan yang lainnya.

Tafsiran seseorang tentang konsep inilah yang dikenal sebagai konsepsi. Hornby,

(1987.175) menyatakan bahwa konsepsi adalah "concieving of idea or plan".

Meskipun dalam fisika kebanyakan konsep mempunyai arti yang jelas dan telah

disepakati oleh tokoh fisika, namun konsepsi mahasiswa sering berbeda-beda, tidak sama

dengan konsep yang dimaksud oleh ilmr-ran. Sebelum mahasiswa mengikuti pelajaran

mereka sudah banyak berpengalaman dengan peristiwa-peristiwa fisika, seperti benda

dijatuhkan dari ketinggian tertentu, benda bergerak, mobil bentabrakan, dan lainJain.

Dari berbagai peristiwa itu mereka mengembangkan banyak konsepsi, misalnya konsepsi

tentang kecepatan dan gaya, yang belum tentu sama dengan konsepsi fisikawan.

Konsepsi semacam ini disebut prakonsepsi atau konsepsi awal.

1. Miskonsepsi

Miskonsepsi berasal dari kata bahasa Inggeris, yaitu "misconception atau

mi.sconcieving berarti" under.stand wrongly about ...". (Hornby, 1987. 540). Driver,

(1981) menyebutnya sebagat ahernatif framework, Novak, (1977) mengistilahkan

sebagai alternalive conception, dan Gilbert, (1982) memperkenalkan dengan istilah

children theory. Istilah di atas menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan bagian dari

teori siswa yang dengan sendirinya cukup logis dan konsisten, walaupun tidak sesuai

dengan pendapat para ilmuan, dan digunakan untuk menunjukkan bahwa "kebenaran"

dalam ilmu tidaklah mutlak menurut fislafat ilmu saat ini. Oleh sebab itu orang tidak
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menggunakan label benar atau salah.. Strike (1983'. 72) menyatakan bahwa miskonsepsi

bukanlah suatu kesalahan dan bukan pula terjadi secara menetap. 
' ' ' "

Berg (1991. 20) menyimpulkan fakta-fakta terjadinya miskonsepsi, antara lain

sulitnya miskonsepsi diperbaiki, sehingga terus menerus mengganggu, terutama bila

dihadapkan kepada persoalan fisika yang agak sulit. Seringkati terjadi regresi yaitu

meski sudah diatasi miskonsespsi bisa muncul kembali setelah selang waktu tertentu.

Fakta juga menunjukkan bahwa siapa saja dapat terkena miskonsepsi, baik siswa yang
I

lemah maupun siswa yang pandai. Bahkan peneliti atau guru besar sekalipun ternyata

tidak luput dari 'miskonsepsi (Nggandi Katu, 1995). Satu hal yang sangat

memprihatinkan adalah pendidik sendiri tidak menyadari miskonsepsi yang lazim

dimiliki oleh pesrta didik, sehingga tidak dapat menyesuaikan pengajaran yang diberikan

dengan miskonsepsi yang ada.

2. Pola Terjadinya Miskonsepsi

Pines & West (1983 .47-48) mengemukakan bahwa sumber pengetahuan individu

ada dua, yakni dari lingkungan dan dari proses belajar formal. Pengetahuan yang

bersumber dari interaksi dengan lingkungan, disebut pengetahuan intuitif, pengetahuan

dasar, atau pengetahuan naif. Sedangkan pengetahuan yang berasal dari proses belajar

mengajar formal adalah pengetahuan yang diperoleh setelah mengikuti pembeiajaran ran.

Pengetahuan yang berasal dari lingkungan dipengaruhi oleh bahasa, kebudayaan,

dan lain-lain, didapat dari hasil interaksi. Tempat manusia berinteraksi banyak sekali,

seperti keluarga, teman, media etsktronik/cetak, dan lain-lain. Karakteristik sumber

Lrtamanya adalah realita yang dilihat seseorang berdasarkan keyakinannya.
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Pengetahuan yang berasal dari pembelajaran adalah pengetahuan yang berasal

dari buku atau dari apa yang diajarkan guru di sekolah. Karakteristik sumber utamanya

adalah seorang ahli atau sumber. Kegiatan belajar yang terjadi dalam diri seseorang

merupakan interaksi dari kedua sumber di atas, yaitu lingkungan dan hasil belajar

formal. Interaksi ke duanya dapat menyebabkan salah satu situasi di bawah ini.

Pertano: Situasi konflik, yaitu yang bertentangan dengan realita seseorang. Ia

akan menerima pengetahuan dimana satu konsep bertentangan dengan konsep yang lain

dan tidak dapat diterima oleh dunia realitanya. Adakalanya pada suatu situasi orang bisa

rnenggunakan pengetahuannya , tetapi pada situasi lain ia akan menggunakan realitanya.

Kedua: Situasi kongruen di mana pada situasi ini realita seseorang berinteraksi

dengan pengetahuan yang diterimanya dari sekolah tanpa masalah, sehingga tidak ada

situasi yang disebut dengan "reality shock" artinya tidak ada yang mesti dihilangkan,

bahkan perspeksifnya menjadi lebih luas.

Ketiga: Situasi pengetahuan simbolik, yaitu pengetahuan intuitif seseorang

hampir tidak berintegrasi dengan pengetahuan yang berasal dari proses belajar

formalnya.. Dalam pelajaran fisika dapat dicontohkan dengan konsep massa jenis zat.

Massa jenis adalah hasil bagi antara massa zat dengan volumenya. Massa jenis dari suatu

zat cenderung tetap, dan setiap unsur, senyawa atau campuran dapat dikenali dari massa

jenisnya. Jika pada seseorang ditanyakan 'Jika jumlah zat ditambah bagaimana besar

massa jenisnya sekarang?" sebagian besar menjawab bahwa massa jenisnya akan

bertambah pula. Inilah salah satu contoh miskonsepsi dalam situasi pengetahuan

sinrbolik
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BAB IfI

METODOLOGI PENELITTAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. yaitu mengungkapkan peristiwa

yang telah terjadi, dan kemudian menganalisis data yang telah ada, untuk menerangkan

gejala tersebut.. Model ex post facto yang digunakan adalah model deskriptif. Penelitian

ex post facto model deskriptif adalah penelitian yang berhubungan dengan keadaan yang

sedang berlangsung dikaitkan dengan peristiwa lampau yang mempengaruhinya atau

memberi danpak terhadap kondisi atau peristiwa sekarang.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan untuk melihat bagaimana profil

bekal awal mahasiswa baru jurusan fisika Selanjutnya profit bekal awal ini ditelusuri

dengan menggunakan hasiI test ELAQA fisika.

B. Populasi dan Sampel

l. Populasi

Sebagai populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Fisika angkatan lg91llg98,

dan angkatan 1998/1999, Kedua angkatan ini terdiri dari dua kelas masing-masing

mengambil program kependidikan dan non-kependidikan. Jumlah populasi angkatan

199711998 adalah 68 orang, dan jumlah populasi angkatan 1998/1999 adalah 67 orang.

2. Snnrpel

Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka teknik sampling yang dilakukan,

adalah teknik " total sampling". Total sampling adalah teknik penyampelan yang

melibatkan semua pqpulasi. Teknik inijuga dikenal sebagai teknik sensus.
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C. Jenis Data dan Alat Pengumpul Data.

l. Jenis Dlta
A,

Data dalam penelitian ini termasuk jenis data sekunder. Maksud data sekunder

adalah data yang diperoleh dari badan lain tidak langsung diambil peneliti dari sampel

penelitian. Data sekunder yang dimaksudkan disini adalah data tentang bekal awal

mahasiswa dalam bentuk skor hasil tes. Data ini diambil dengan menggunakan tes

ELAQA dalar-n bidang fisika, yang telah dilakukan oleh Kumaidi, dkk

Pertimbangan menggunakan data ini karena masih banyak aspek-aspek dari data

penelitian Kumaidi, dkk. yang bisa digunakan dalam menjelaskan bekal awal mahasiswa

khususnya pada penelitian ini adalah mahasiswa fisika. Sebagai penguat alasan

mengambil data ini bahwa peneliti juga terlibat langsung sebagai anggota dalam

pembuatan soal ELAQA fisika, ujiicoba dan analisis hasil uji coba, perbaikan perangkat

tes, dan pengumpulan data.

2. AIat Pengumpul Data

Seperti telah disinggung di atas, bahr,va alat pengumpul data berupa tes "Entry Level

Assessment and Quality of Assurance" yang disingkat dengan tes ELAQA untuk bidang

fisika. Tes ELAQA fisika dirancang oleh Kumaidi dkk (\gg7), dengan berpedoman

kepada kurikulum 1994. Tes ELAQA terdiri dari dua edisi, edisi I dan edisi 2 Edisi I

terdiri dari 63 buah soal, dan Edisi 2 terdiri dari 60 buah soal. Kisi-kisi tes untuk kedua

Edisi ini dapat dilihat pada Lampiran I laporan penelitian ini.
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Dari lampiran dapat dilihat bahwa secara umum konsep yang dicakup oleh tes

ELAQA fisika adalah sebagai berikut:

a. Mekanika

b. Suku dan Kalor

c. Getaran, Gelombang, Bunyi

d Cahaya/Optik

e. Listrik/l\{agnet

f. Fisika Modern

g IPBA

Analisis tes dilakukan dengan menggunakan program komputer MicroCAT Versi

3,00 Testing System oleh Assessment Systems Corporation.

D. Tel<nil< Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik sederhana, yaitu statistik

deskriptif, Statistik deskriptif yang digunakan adalah sebagai berikut:

I Melihat penguasaan mahasiswa terhadap tes ELAQA Fisika sebagai prediktor
terhadap bekal awnl.

Analisis data untuk point ini telah dilakukan oleh Kumaidi, dkk, sehingga untuk point

ini langsung dikutip dari hasil penelitian tersebut. Aspek yang diterangkan adalah berapa

rerata hasil tes, dan simpangan deviasinya.
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2. Melihat tingkat pengusaan mnhasisrva terhndap satu unit materi

Lintuk tujuan ini, satu perangkat tes, dibagi berdasarkan unit materi yang ada,

seperti mekanika; suhu dan kalor; dan lain-lain. Skor total hasil tes dipilah menjadi skor

masing-masing unit materi sehingga skor tersebut bisa dianggap sebagai skor pada satu

unit materi. Berdasarkan data ini, ditentukan berapa bekal awal penguasaan mahasiswa

baru terhadap satu unit materi dengan menggunakan rumus.

IRu
ELu = x 100Yo

INu

Keterangan

ELu
XRu
INu

: Bekal awal mahasiswa untuk satu unit materi (dalam%)
= Jumlah Skor (Sebanyak Responden)
: Jumlah Responden

2. Melihat Kategori Penguasaan Materi Bekal Awal

Untr"rk melihat apakah materi bekal awal telah dikuasai dengan baik. atau sedang atau

sanq.lt lemah, maka hasil analisis pada point 1 dijabarkan kembali dengan pembahasan

lebih lanjut

3. N'[end eteksi Bentu k-bentul< Nliskonsepsi yang Dialrrmi Mahasiswa

Berdasarkan sebaran jawaban baik pada kuncijawaban, maupun pada "distructor"

maka akan drjabarkan bentuk-brntuk miskonsepsi yang terjadi parJa diri mahasiswa

berdasarkan tes ELAQA yang diberikan kepadanya. Miskonsepsi dijabarkan ke dalam

tiga bentuk interaksi pengetahuran lingkungan dengan pengetahuan hasil belajar

mengajar, yaltu
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a. Model lnteraksi pada Situasi Kongruen

b. Vtodet Interaksi pada Situasi Simbolik

c. Ivlodel Interaksi pada Situasi Konflik

5' Analisis Tingkat Penguasaan IVlahasiswa Berdasarkan Tingkan Kompetensi

Analisis yan$ dilakukan pada point ini mirip dengan analisis pada point pertama,

tetapi pada tahap ini satu perangkat tes dibagi berdasarkan tingkat kesukaran soal, yaitu

berdasarkan jenjang kognitif pada taksonomi Broom, seperti jenjang cr, cz,dan c3.

Skor yang secara umum dipirah menjadi skor masing-masing jenjang kemampuan.

Berdasarkan data ini, akan ditentukan berapa bekal awal penguasaan mahasiswa baru

Jurusan Fisika berdasarkan jenjang kemampuan yang tertuang daram pokok uji. Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:

IRc
ELc : x l}Oyo

INc

Keterangan

ELc : Bekal awal mahasiswa untuk satu jenjang kemampuan (daram %): Jumlah Skor (Sebanyak responden): Jumlah Responden

IRc
INc
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Berikut ini akan dijelaskan hasil dari penelitian ini. Penjelasan hasil penelitian akan

diiktrti langstrng dengan pembahasan, sehingga antara hasil penelitian dan pembahasan

akan lebih terlihat secara bersamaan.

A. Penguasaan BekalAjar Alval Mahasisrva Fisika

Tes dilakukan pada a'uval dan pada akhir semester. Tes pada awal semester disebut

sebagai penerapan awal, dan pada akhir semester disebut sebagai penerapan akhir. Cara

yang sama dilakukan pada dua periode, yaitu tahun 1gg7/lgg8 dan l99g/1999.

Hasil tes penerapan arval dan penerapan akhir dapat dilihat pada Tabel I berikut ini:

Tabel I
Penguasan Belial AjarArval Mahasisrva Tahun lggzllggg dan l99g/1999

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase bekal awal mahasiswa yaitu

awal perkuliahan semester I tahun lggl/1998 adalah 27,67 o/, danawal semester I tahun

2t

PENERAPAN

AWAL AKHIR
RATA-
RATA

SIMP.
DEVIASI

RATA-
RATA

SIMP.
DEVIASI

JUMLAH
SOAL

TAHTIN

11,43
(27,67%)

4,336 19,57
(35,90%)

3,997 63 1991t1998

14,731

(24,55'Yo)
3,93 5 16,125

(26,98%)
3,760 60 1998/1999



1998/1999 adalah 24,55 o% penguasaan. Berdasarkan tabel diatas ternyata masukan

mahasisrva flsika bcltrmlah mcnggembirakan. Setelah program semester berjalari satu

semseter, ternyata hasil yang diperoleh pada akhir semester i tahun lgg7ll998 adalah

1g,57 oh,clan akhir semester 1 tahun 1998/1 999 adalah26,88 Yo.Darikedua hasil di atas

ternyata terdapat kenaikan , walaupun dalam persentase yang masih kecil.

Unttlk melihat keberartian perbedaan antara tes pada penerapan awal dengan tes pada

penerapan akhir, pada Tabel 2 berikut ini akan disajikan uji signifikansi yang telah

dilakukan oleh Kumaidi, dkk. yaitu sebagai berikut:

Tabel2

Perbedaan Penguasan Bekal Ajar Arval Mahasisrya Tahun 1997lL99B dan

1998/t999

Tabel 2 diatas mentperlihatkan harga t antara tes penerapan ar.val dengan tes

penerapan akhir. Setelah dikonfirmasikan dengan harga t tabel, maka harga di atas

berbecla secara signifikan. Dengan demikian hasil tes akhir lebih baik secara meyakinkan

(menurut atLlran statistik) dibandingkan dengan hasil pengukuran awal. Namun apabila

dilihat dengan j,mlah kenaikan skor tidak menunjukkan hasil yang memadai.
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TAHUN

PERBEDAAN
RERATA

SE.

RATA-
RATA

HARGA t DERAJAT
KEBEBASAN

FLA.RGA p

1997/ 1999 1,793 (2,g5Yo) 0 5 73) 3,1 3 57 0,003

1998/ 1999 1,327 (2,32yo) 0,474 2,78 59 0,007



Kalau dibalidingkan perbedaan hasil untuk dua tahun berturut-turut, ternyata kenaikan

talrrrrr l9()7l1998lcbih tinggi dari kcnaikan tahun 1998/1999 (tahun l9L)711998 perbetaan

rcrata 2,85Y"; datr tahtttt 1998/1999 perbedaan reratanya adalah l,327yo). OIeh sebab itu

clari Tabel I dan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa dua tahun berturut-turut

terdapat penurunan klvalitas bekal awal, dan penurunan pencapaian hasil belajar

mahasiswa Jurusan Fisika FPMIPA IKIP Padang. Hal ini mungkin perlu menjadi

masukan bagi semua pihak yang turut bertanggung jawab dengan peningkatan kinerja

lulusan fisika untuk ntasa yang akan datang.

B. Tingkat Penguasaan Bekal Ajar Arval Mahasisrva clalam Unit Nlateri Fisika

Untuk tujuan ini, satu perangkat tes dibagi berdasarkan unit materi yang ada.

Penrbagian nrateri terdiri dariT (tujLrh) unit yaitu sebagai berikut:

1. Mekanika,

2. Suhr.r dan Kalor,

3. Getaran, Gelombang, dan Bunyi.

4. Cahaya (Optik),'

5. Listrik Magnet,

6. Fisika Modern,

7. llnru Pengetahuan Bumi dan Antariksa.

Dalam analisis bckal ajar awal berdasarkan unit materi, tes ELAQA dipenggal

berpedornan pada "blue print" yang telah ada, kemudian "skoring" dilakukan berdasarkan

nrasirrg-ttutsing unit ttratcri. l]crclasarkan hasil "skoriltg" ditcntukan dcrajad penguasaan

mahsasiswa untuk masing-masing unit materi. Tes yang dianalisis hanyalah tes pada

penerapan awal sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu menentukan bekal ajar
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awal mahasiswa baru Jurusan Fisika FPMIPA IKIP Padang. penjabaran hasil analisis tes

edisi I tahu. 199711998 adalah seperti rabel 3 berikut ini:

Tabcl3

Dcrajad Pcngu'saan Bcl<al Ajar Arval Mahasisrya tahun lggTllggg.
C:rtatan: Rata-rata Dcrajad penguasaan atlalah: Z4rlZ " .

Tabel 3 rnemperlihatkan bahwa jumlah soal pada perangkat tes ELAeA edisi 1

adalah 63 item. Rerata penguasaan mahasiswa adalah 24,12Yo. Dari hasil yang diperoleh

ini clapat dikatakan bahwa bekal ajar awal mahasiswa baru Jurusan Fisika masih terlalu

Icndalt' suatu hasil yang sangat ticlak menggenrbirakan. Dengan kata lain mahasislva baru

'lttrusan Fisil<a beltttrr siap secara korrseptual clasar untuk mempelajari fisika sebagai

jurusan yang dipilillnya. Dari tujuh unit materi ternyata hanya tiga unit yang

penguasaannya berada di atas rerata, yajtu: Mekanika, Fisika Modern, dan IpBA.

Sedangkan empat metari lagi berada di bawah rerata, yaitu: Suhu dan Kalor; Getaran,
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UNIT MATERI
JUMLAFI

SOALiUNIT
MATERI

DERAJAD PE-
NGUASAAN (%) KETERANGAN

MEKANIKA l0 38,50 Tertin

SUHU DAN KALOR l0 I 2 Di Bawah Rerata

GETARAN, GELO]V{ BANG
BLINYI

9 lg,g1 Di Bawah Rerata

CAHAYA OPTIK l0 19,01 Di Bawah Rerata

LISTRIK MAGNET 1l 76,91 Terendah

IIISIKA MODERN 9 Z) 6 Di atas Rerata

IPBA A+ 32 52 Di Atas Rerata

JUMLAH 63



Gelonrbang, Bunyi; Cahaya (Optik); dan Listrik Magnet. Penguasaan tertinggi adalah

sebanyak 38.50o untuk meteri Mekanika, dan penguasaan terendah adalah l6,9tYo pad,a

nral.cli Listrik Magnet.

Berdasarkatl uraian di atas, maka perlu perhatian dari berbagai pihak ).ang

terkait,seperti mahasiswa sendiri, dosen rnata kuliah fisika, para pengambil kepurusan

untuk mempertimbangkan langkah-langkah maju yang harus ditempuh guna

meningkatkan mutLt lulrtsan. Walaupun disadari bahrva mutu masukan yang rendah juga

akan menghambat timbulnya kinerja yang baik, dan lulusan yang berkwalitas.

Urrttrk melihat keadaan masukan tahun 199811999 berikut ini diperlihatkan keadaan

bekal ajar awal mahasiswa tersebut berdasarkan hasil tes ELAQA edisi 2 yaitu seperti

pada Tabel 4 berikut ini

Tabel 4

Derajad Pengu:rsaan Bekal Ajar Arval Mahasisrva tahun l999llg99.
Catatan: Rata-rata Derajacl Penguasaan adalah: 23,35 o/o.
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LINIT MATERI

JUMLAH
SOAL[n\iIT

MATERI

DERAJAD PE-
NGUASAAN (%) KETERANGAN

MEKANIKA 10 25,23 Di Atas Rerata

SUHU KALOR t0 25,67 Di Atas Rerata

GETARAN, GELOM-
BANG BUNYI

10 20 ) 5 9 Di Bawah Rerata

cAHAYA (OPTTK) 8 27,60 DiAtas Rerata

LISI'RIK MAGNET l0 29,70 Tertinggi

FISIKA MODERN 9 17,41 Terendah

IPBA J 17,87 Di Bawah Rerata



Tabel 4 memperlihatkan bahwa jumlah soal pada perangkat tes ELAeA edisi I

adalah 60 item. Rerata penguasaan mahasiswa adalah 23,35yo. Dari hasil yang diperoieh

ini dapat dikatakan bahwa bekal ajar ar,val mahasiswa baru Jurusan Fisika anggkata

1998/1999 juga masih terlalu rendah bahkan lebih rendah dari tahun sebelumnya, suaru

hasil yang sangat tidak menggenrbirakan. Dengan kata lain mahasiswa baru Jurusan

Fisika belum siap secara konseptual dasar untuk mempelajari fisika sebagai jurusan yang

dipilihnya. Dari tujuh unit materi ternyata ada empat unit yang berada di atas rerata,

yaittr: Mekanika, Suhu dan Kalor; Cahaya (Optik), dan Listrik Magnet. Sedangkan tiga

metari lagi berada di bawah rerata, yaitu: Getaran, Gelombang, Bunyi; Fisika Modern;

dan IPBA. Penguasaan tertinggi adalah sebanyak 29,30yo untuk meteri Listrik Magnet,

dan penguasaan terendah adalah lT,4lohpada materi Fisika Modern.

Kalatr dihtrbungkan bekal ajar ar.val mahasiswa angkatan lg97l1998 dan 19gg/19g9

terdapat fluktuasi yang tidak menentu. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa semua

unit ttrateri yang terdapat dalam nrata pelajaran fisika mempLlnyai tingkat kesulitan yang

hampir sama, karena tidak terlihat adanya materi yang derajat penguasaannya

nlempLrnyai angka yang ekstrim.

C. Katcgori Pcngu:tslan Materi Bclial Ajar Arval Mahasisrva Jurusan Fisika

Untttk melihat apakah materi bekal awal telah dikuasai dengan baik, atau sedang

atau sangat lemah, maka hasil analisis berdasarkan unit materi di atas dapat dijelaskan

bcrdasarkan bahasan pada point B sebelr-rmnya. Dari point B terlihat bahwa semua unit

materi masih sang:tt lem:rh dikuasai oleh mahasiswa. Terlihat bahwa bekal ajar awal

trralrasisrva Fisika angkatan 199711998 hanya 24,12yo, dan angkatan 1998/1999 menunrn

lagi tnenjadi 23,35oh. Untuk lebih jelasnya.pada Tabel 5 berikut ini akan diperlihatkan
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keadaan pengLlasaan bekal ajar awal mahasiswa pada masing-masing unit materi adalah

scbagai berikut:

Tabcl 5 : Katcgori Penguasaan Materi Bekal Ajar Alval Mahasisrya
Jurusan Pcnclidil<an Fisil<a Angl<atan 1997 & 1998

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa bekal ajar awal mahasisrva tidak stabil,

ntakstrdttya, sctiap tahun tidak niernperlihatkan kelemahan pada titik yang sama, atau

pada unit materi yang sama. Ini menandakan bahwa semua materi yang acia di dalam

f-rsika dirasakan relatif sulit oleh mahasiswa.

)1

MATERI ANGKATAN/TAHLIN MASUK KETERANGAN

1991/1998
( dalam %)

1998/t999
(dalam o/o)

ELAQA 24,12 23,35 KategoriKurang

Mekanika Tertinggi

(3 8,50)

Di Atas Rerata
(25,23)

Menurun Drastis

Suhu dan Kalor Di Bawah Rerata
(19,22)

Di Atas Rerata
(25,67)

Meningkat Sedikit

Getaran, Gelombang.
Br-rnyi

Di Bawah Rerata
(19,91)

Di Bawah Rerata
(20,59)

Stabil dan Rendah

Cahaya (Optil<) Di Bawah Rerata
(lg,0i)

DiAtas Rerata
(21,60)

Miningkat

Listrik Magnet Terendah (16,91) Tertinggi (29,10) Tidak Stabil

Fisika Modeln Di Atas Rerata
(23,96)

Terendah (17,41) Menurun Drastis

IPBA Di Atas Rerata
(32,52)

Di Bawah Rerata
(t7,87)

Menurut Drastis



Pada materi mcl<anika terliirat bahwa pacla tahun l9g7l1gg8 derajat

penguasaannya adalah 38,50%, dan tahun 1998/1999 menurun drastis menjadi 25,23oA.

Padahal tingkat kcstrkaran pokok uji untuk kedua edisi tersebut relatif sama, alasannya

karena edisi 2 merupakan edisi revisi dari pokok uji pada tahun 1997. Dari hasil

perhitungan di atas terlihat bahrva penrrunan derajat penguasaan pada materi mekanika

sebesar 73,27yo, sttatu pentrunan yang besar. Oleh sebab itu ada faktor lain yang

mungkin berpengar-rh'terhadap pengLrasaan bekal awal ini yang belum bisa diungkapkan

dalanr penelitian ini.

Unit materi yang kedua adalah Suhu dan Kalor. Pada tahun masuk lgglllggg

derajad penglrasaan mahasiswa baru terhadap unit materi ini adalah ll,Zzyo dan tahun

1998/1999 menjadi 25,67yo. Dari kedua hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan sebanyak 7,45o .

Unit materi yang ketiga adalah Getaran, Gerombang, clan Bunyi. Derajad

pcngLrasaan materi itti trttttrk dua tahtur berturut-turut selalu di bawah rerata, yaitu I g,Blyo

pada talrun masuk 199711998 dan 27,600A pada tahun masuk 1ggS/199g. Oleh sebab itu

dapat disimpulkan bahwa unit materi ini sangat sr.ilit dirasakan oleh peserta didik,

sehingga perlu penanganan lebih khusus, agar konsep yang dicakup oleh unit materi ini

dapat dipelajari dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang baik pula.

Unit materi yang keempat adarah cahaya (optik). Derajad penguasaan

trraltasisrva barr.r pada materi ini tahun 199711998 adalah lg,Olyo, dan pada tahun

1998/1999 nreningkat ntenjadi 27 ,60oh. Berdasarkan perhitungan di atas dapat

disimptrlkan bahwa pcnguasaan mahasiswa baru pada unit materi ini meningkat sebesar

8,59yo, suatu peningkatan yang cukup baik cari tahun sebelumnya.
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Unit rnateri kelima adalah Listrik Magnet. Penguasaan mahasiswa baru untuk

ttratcri ini adalah 16.91% ttntuk tahun masuk lg97/1998 clan zg,l}ohuntuk tahun masuk

1998/1999' Dari data terlihat bahwa penguasaan mahasiswa tergolong rendah, tidak

stabil. dan nrungkin ada faktor lain yang perlu dideteksi sebagai penyebabnya.

Unti materi keenam adalah Fisil<a Modern. Derajat penguasaan mahasiswa pada

unit materi ini adaiah tidak stabil. Ini terbukti masukan pada tahun lggTllggg

menr-rnjukkan kategori penguasaan di atas rerata yaitu 23,860/o, sedangkan pada tahun

beriktrtnya 199811999 menunjukkan angka terendah, yaitu 17,4lyo. Oleh sebab itu dapat

dikatakan bahwa ticlak stabilnya hasil belajar siswa di sekolah menengah pada materi ini.

Unit materi 
,yu,rg 

terakhir yang dicakup oleh tes ELAeA adalah Ilmu

Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA). Hampir seperti bahasan sebelumnya, materi ini

juga diktrasai oleh masukan pada persentase yang belum menggembirakan yaitu 32,5yyo

pada tahtrn 1997/1998 dan 17,87oh pada tahun lggS/1g99. Dari tahun sebelumnya

tcrnyata terdapat pellrtrLltlan sebasar 14,650 suatLr penurunan yang besar. Oleh sebab itu

perlu penelusuran Iebih lanjut penyebab dari kondisi ini.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum penguasaan

bekal aw'al mahasiswa baru fisika unt'lk materi fisika masih dalam kategori kurang. Oleh

sebab ittr diharapkan masukan ini dapat menjadi renungan pihak-pihak yang terkait

dengan peningkatan mutu pengajaran fisika.
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E. Bcntul<-bentuk Miskonsepsi yang Dialami Mahasisrva

Berdasarkan sebaran jawaban baik pada kunci jawaban, maupun pada "distructor"

maka akarr dijabarkan bentuk-bentuk miskonsepsi yang terjadi pada diil mahasiswa

berclasarkan tes ELAQA yang diberikan kepadanya. Miskonsepsi dijabarkan ke dalam

tiga bentuk interaksi pengetahuan lingkungan dengan pengetahuan hasil belajar

mengajar, yaitu: l) Moclel Interaksi pada Situasi Kongruen,2) Model Interaksi pacla

Situasi Simbolik, 3) Model Interaksi pada Situasi Konflik

Untuk menjawab pertanyaan tentang "Bentuk-bentuk Miskonsepsi yang Dialami

Mahasiswa", berikut ini akan cliuraikan bentuk miskonsepsi yang ditemukan dalam

berbagai konsep yang ada di dalam tes bekal ajar awal ELAeA. Secara unrum

berdasarkan analisis terlihat bahwa miskonsepsi yang dialami mahasiswa cend.erung

tinggi. Analisis ini didasarkan kepada rendahnya derajad penguasaan mahasiswa dalam

rnengerjakan tes. Iv{iskonsepsi yang dialami mahasiswa telah mengarah kepada tingkat

yang mengkliarvatirl<an. Mahasiswa sebagai calon guru mata pelajaran fisika di SLTp

dan SLTA diharapkan dapat menguasai konsep fisika, sekaligus mempunyai konsepsi

yang benar tentang konsep tersebut. Oleh sebab itu perltr adanya pelurusan konsepsi

mereka tentang konsep-konsep fisika pada saat pembelajaran fisika dilakukan oleh dosen

di perguruan tinggi.

Unttrk melihat l<onsepsi mahasiswa berikut ini akan dipaparkan liasil jawaban

rurahasiswa pada beberapa item tes ELAeA yaitu sebabagi berikut:

1. I(onsep Gayl Alisi dan Rcal<si

Soal yang diberikan unturk konsep ini adalah
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Scbtralr trttl< yitnq besar nrogok dijalan dan harus didorong ke kota dengan sebuah
scdan l<ortrpal< yang kecil seperti pada gambar.

:-____L

-_--

Salnbil nrenclorong truk, sedan itu menambah lajunya untr.rk rnencapai laju yang
diingir-rkan, maka: A). Besarnya gaya dorong sedan terhadap truk lebih kecil dari
gaya dorong balik truk terhadap sedan, B). Besarnya gaya dorong sedan terhadap
truk adalah sama dengan gaya dorong balik truk terhadap sedan, C). Besarnya
gaya dorong sedan terhadap truk adalah lebih besar dari gaya dorong balik tmk
terhadap sedan, dan D). 'l'ruk maupun sedan tidak mengerjakan gaya satu
terhadap lainnya, truk itu terdorong semata karena truk itu berada pada jalur yang
diler,vati sedan.

Jcnis nriskonsepsi yang ditemukan pada konsep gaya aksi dan reaksi adalah:

sebanyak 40% pengiliut ujian tidak mengalami miskonsepsi pada konsep ini, atau mereka

berada pada situasi kongruen, maksudnya pengetahuan mereka dalam pembelajaran

berinteraksi secara baik dengan pengetahuan lingkungan. Sedangkan 35o/o dari pengikut

tes berada pada model interaksi situasi simbolik, maksudnya pengetahuan hasil

penrbelajaran tidak berinteraksi dengan baik dengan pengetahuan lingkungan. Sebanyak

I5% pengiktit tes bcracla pada situasi konflik, terjadinya perlentangan pengetahuan hasil

belajar dengan realita seseorang, sedangkan 10% Iainnya tidak menentukan pilihan.

Kebanyakan maltasiswa yang merrgalami miskonsepsi menganggap bahrva benda

yang besar akatn tnemberikan gaya yang lebih besar kepada benda yang lebih kecil jika
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kedura benda itr-r berinteraksi (contohnya pada peristiwa truk dengan sebuah mobil sedan).

Padahal dalam pentbelajaran mereka sudah diajarkan konsep aksi dan reaksi, bahrva

benda A mcngc{akah gaya pada benda B besarnya sama clengan gaya yang dikerjakan

oleh benda B terhadap benda A dalam arah berlawanan.

2. I(onsep Gerak Parabola

Konsep gerak parabola adalah peqpaduan arah gerak horizontal dan gerak vertikal.

Oleh sebab ittr arah yarrg dilalui oleh benda yang bergerak parabola merupakan resultan.

Soal yang diberikan untuk konsep ini adalah sebagai berikut:

Seorang pemburu irrgin menembak seel<or burung yang sedang bertengger di atas
pohon. Pemburu mengarahkan senapannya dari suatu tempat yang mempunyai
jarak mendtar terhadap burung tersebut sehingga sasarn tepat berada pada garis
perpanjangan arah senapan. Jika senapan dibidik maka: A) Peluru tepat mengenai
sasarn, B) Peluru lewat di Bawah sasaran, C) Peluru mengenai sasaran saat peluru
melintas turun, D) Peluru lewat di atas sasaran.

Konsepsinya mahasisr,va yang benar tentang gerak parabola adalah 11,7o bahwa

peltrru akan Iervat di barvah sasaran. 3l,7oA menyatakan peluru akan tepat mengenai

sasar, siturasi ini dapat dikatakan sebagai situasi konflik, yaitu hasil belajar bertentangan

dcngatt rcalita scso-ot'ang. 43,4Yo mahasiswa mcnyatakanbahwa pcluru akan lervat

dibawah atatr di atas sasaran. Jawaban ini menr-rnjukkan bahwa mahasisrva berada pada

situasi simbolik, yaitu tidak berinteraksinya pengetahuan pembelajaran dengan

pengetahuan lingktrngan. Sedangkan di dalam penrbelajaran mereka telah mengetahui

bahrva gerak vertika['pada gerak parabola adalah gerak lurus berubah beraturan dengan

perlanrbatan, sehingga lintasan akan membintuk parabola.
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3. I(onscp Suhu dan Kalor

Dalam pembelajaran SMU mahasiswa sebenarnya telah mengetahui rintang

konsep kalorjenis. Pertanyaan yang diberikan adalah:

Emas dan perak massanya safila, masingOmasing dipanaskan dengan
memberikan jumlah kalor yang sama. Ternyata suhu akhir emas lebih
tinggi dari suhu akhir perak. Pernyataan yang benar adalah: A) Kalor jenis
emas > kalor jenis perak, B) Kalor jenis emas < kalor jenis perak, c)
massa jenis emas ) massa jenis perak, dan D) Kalor jenis emas : kalor
jenis perak.

Flasil jarvaban mahasiswa terhadap soal ini ternyata bahwa: 13,3o mahasiswa

menjawab benar, baltwa kalor jenis emas lebih kecil dari kalor jenis perak.Sedangkan

43.3 % ntahasiswa n'tenyatakan bah,,va kalor jenis emas besar atau sama dengan perak.

Pada keadaan ini mahasiswa mengalami miskonsepsi pada situasi simbolik, yaitu tid.ak

berinteraksinya pengetaliuan pembelajaran dengan pengetahuan lingkungan dengan

baik- Sebanyak 33,3% mahasiswa menjawab bahwa massa jeris emas lebih besar dari

nlassa jcnis perak, dan dapat dikatakar-r mereka berada pada situasi konflik, dan l0%

lainnya tidak menentirkan piiihannya.

Dari uraian di atas terlihat bahwa mahasisrva mengalami miskonsepsi yang

mengejLrtkan. Pada konsep-konsep yang begitu sederhana, mereka mempunyai konsepsi

yang keliru dan beragam. Dari hasil peneiitian yang diuraikan di atas terlihat bahrva

salah satu faktor yartg mempengaruhi mengapa terjadi kesalalian konscpsi dalam diri

nrahasiswa adalah fal<tor pengetahuan lingkungan atau pengetahuan sehari-hari yang

sudah n-relekat dalanr diri mairasisrva. Pengetahuan ini kadang-kadang mengandung

miskonsepsi dan sulit berinteral<si dengan pengetahuan belajar formal.
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F. An:rlisis Tingl<at Pcnguirsaan M:rhasisrva Berdasarkan Tingl<at Kompctensi

Analisis yapg clilakr.rkan pada point ini mirip dengan analisis pada point pertama,

tetapi pada taliap ir,i satu perangkat tes dibagi berclasarkan tingkat kompetensi, yaitu

berdasarkan jenjang kognitif pada taksonomi Bloom, seperti jenjang Cl, C2, dan C3'

Skor ,vang secara Llmum dipilah menjadi skor masing-masing jenjang kemampuan'

Berdasarkan data ini, akan ditentukan berapa bekal arval penguasaan mahasiswa bartt

Jurusan Fisika berdaserkan jenjang kemampuan yang tertuang aatam pokok uji.

Sebaran tes berdasarkan jenjang kemampuan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6:
Komposisi Soal Tes ELAQA Tahun 199711998 dan 1998/1999

Berdasarkan Kompetensi Kognitif.

TAHLIN

JENJANG KEMAMPUAN
JUMLAH

Ci C2 C3 C4 C5 C6

t9971-t998 2l 20 9 5 J 63

I 998/r 999 9 14 28 4 J 2 60

Bc-rclasar.kan Tabel 6 di atas terlihat bahrva tes ELAQA menyebar pada semua

jcnjang kemampuan, dan soal terbanyak berada pada jenjang kemampuan pemahanran

clan aplikasi. OIeh sebab itu clapat dikatakan secara sepintas bahwa tes ELAQA

plcprpspvai tingkat kesukaran yang seclarrg. l3ercirsarkan analisis tes oleh Ktrntaidi' (1997

clau l99S) terlyata koctisicn keterandalan (Cronbach Alpha) untuk tes lrisika bertttrut

ll
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turut aclalali 0,480. dan 0,368. Dari intbrnrasi di atas dapat diketahui bahwa koefisien

keterandalan tes beracla pada kategori sedang. Namun koefisien Alpha yang rendah untuk

tes yang dikembangkan clengan tujuan ketuntasan belajar seringkali tidak menjadi

masalah. Hal ini disebabkan oleh tes yang dikembangkan dengan pendekatan CRT tidak

mementingkan sebaran skor yang lebar. Atau butir soal yang digunakan tidak mesti

rnerniliki tingkat kesukaran rata-rata dan daya pembeda yang tinggi (Kumaidi, 1998,

1999). Berikut ini akan digambarkan tingkat penguasaan mahasiswa berdasarkan jenjang

kemampuan kognitif pada Tabel 7 berikut irii.

Tabel 7

Tingkat Pen guasaan Nllahasisrv a Berdasarkan Jenj an g Kemampuan

I(ATEGORI ANGI(ATAN
t99711998

ANGKATAN
t99811999

JUMLAH
SOAL

CI 5 9

Diiarvab Benar 1,85 (37Yo) 1 ,34 ( 14,89)

JUMLAH
SOAL

C2 2l t4
Dijarvab Benar 7,6 (36,19oh) 4,31 (30,790 )

JUIVILAH
SOAL

C3 20 28

Dijaivab Benar 5,55 (21,75o4) 1,44 (26,570 )
JUMLAFI
SOAL

C4 9 4

Dijarvab Benar 2,17 (24,11yo) 1,45 (36,25%)

JUMLAH C5 5
a
J

Diiarvab Benar 1,42 (28,4o ) 1,45 (48,3%)

JUMLAH C6 J 2

Diiarvab Benar 0,65 (2 t,67yo) 0,33 ( l6,5yo)

Dari Talrel 7 dapat ditihat bahrva derajat pengLrasaan berdasarkan kornpetensijuga

sangat rcndrh. I-lal ini sejalan dengan derajat penguasaan berdasarkan ttttit nrateri yang

.juga rcnrlirh. Kalau dipcrhatikan jc'njang kompctansi Cl, dari lirna soal yattq aclir, rata-ratit

hanya bisa dikerjnkarr dengan betul oleh mahasiswa hanyalah drra. Unttrk jenjang
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komperensi C2. clari 2l soal yang ada, harrya bisa dikerjakan dengan betul oleh

malrasisrva hanyatah 7,6 buah, yaitu sekita r 36,l9nhl. Begitu seterLlsnya sehingga memang

terlihat derajat pengltasaan yang rendah sekali.

Berdasarkan cleskripsi di atas jelas terlihat bahwa bekal ajar awal mahasisr'va

Jurusan Fisika berada pada level yang rendah, clan kurang. Oleh sebab itu untuk

mendapatkan hasilyang memuaskan, perlu penanganan yang khusus.
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I]AB V

KESINIPULAN DAN SARAN

A. Kcsimpulrn

Berdasarkart hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

l. Bekal ajar aw'al mahasiswa fisika belr-rmlah menggembirakan. Setelah program

senlester berjalan satll semseter, ternyata hasil y'ang diperoleh pada akhir semester I

terdapat kenaikan . r,valaupun dalam persentase _"-ang masih kecil. Kalau dibandingkan

perbedaan hasil untr-rk dua tahun berturut-turut, ternyata kenaikan tahun lgg1l1998

lebih tinggi dari kenaikan tahun 1998/1999 (tahun 199711998 perbedaan rerata

2.85o,/o: dan tahun 1998/1999 perbedaan reratanya adalah 1,3270 ).Dapat disimpulkan

bahrva dua tahun bertumt-turut terdapat penunrnan kwalitas bekal awal, dan

penurLlnan pencapaian hasil belajar mahasisrva Jumsan Fisika FPMIPA IKIP Padang

2. Han-rpir senlLla unit nrateri fisika masih sangat lemah dikuasai oleh mal'rasissa.

Terlihat bahri'a bekal ajar arval mahasisrva Fisika angkatan 199111998 han.va 24,12oA,

dan angkatan 1998/1999 menurun lagi menjadi 23.35%.

_--j. Secara unrunl terlihat bahua nriskonsepsi yang dialami nrahasisrva cenderung tinegi. Anatisis ini

didasarkan kepada rendahnya derajad pensuasaan nrahasisu a dalam mengerjakan tes.

luliskonsepsi )'ang dialami mahasisrva telah mengarah kepada tingkat yarlg

mengkharvatirkan. Nlahasisrva sebagai calon guru mata pelajaran fisika di SLTP dan

SLTA diharapkan tlapat tuen-9,uasai konsep fisika, sekaligus mempunyai konsepsi

ylnq beuar tr'llt:.lnq konsep tersebut.
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5. Saran

Berikut ini akan dikemukakan saran-saran yang kiranya dapat diertimbangkan

demi pengembangan dan peningkatan mutu lulusan pada masa yang akan datang yaitu

sebagai berikut:

l. Perlu diberikan pengarahan kepada mahasiswa tentang kelemahan dan kekuatan yang

mereka miliki dalam mengikuti program studi fisika. Dalam hal ini dituntut

kerjasama yang baik antara unit-unit terkait seperti Unit Pelayanan Bimbingan dan

Konseling IKIP Padang, serta Program 35 (Student Support Service) dengan dosen

mata kuliah untuk mempertimbangkan strategi pembelajaran yang berorientasi

kepada kesulitan belajar yang dialami mahasisr,va. serta pemberian bantuan kepada

mahasisr,r'a dalam hal kesulitan belajar.

2. Nliskonsepsi ).ang dialami mahasiswa telah mengarah kep4da tingkat yang

mengkharvatirkan. Ivlahasiswa sebagai calon guru mata pelajaran fisika di SLTP dan

-- - SLT-{-diharapkan dapat menguasai konsep fisika, sekaligus mernpunyai konsepsi

yang benar tentang konsep tersebut. Oleh sebab itu diperlukan strategi pembelajaran

yang berorientasi kepada konsepsi awal mahasiswa, sehingga miskonsepsi yang

berkalanjutarr dapat diatasi sedikit demi sedikit.

3. Perlu adanya pelunrsan konsepsi mahasisrva tentang konsep-konsep fisika pada saat

pcnrbcla.iaran tisika dilirkukan oleli doseu di perguruan tinggi, sehingga mahasisr,va

calou guru tidak rrrembalva konsepsi yang salah, apalagi konsepsi tersebut akan

diturunkan kepada anak didik nantinya.
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